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PENGARUH RASIO PORIFTABILITAS TERHADAP
NILAI PERUSAHAAN
(Studi Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman
yang Terdaftar di BEI Periode 2017-2019)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio profitabilitas terhadap
nilai perusahaan. Rasio profitabilitas yang digunakan antara lain return on asset
(ROA), return on equity (ROE), net profit margin (NPM). Sedangkan nilai
perusahaan menggunakan price to book value (PBV). Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik purposive sampling, sehingga
diperolen 12 perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI periode 2017-2019. Data penelitian diperoleh dari data sekunder
yang berupa annual report dari masing-masing perusahaan yang terdapat di
website resmi perusahaan dan website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).
Teknik analisi data yang digunakan antara lain statistik deskriptif, uji asumsi
klasik, analisis regresi linier berganda, dan pengujian hipotesis dengan
menggunakan aplikasi SPSS 20. Berdasarkan hasil olah data yang diperoleh dari
SPSS 20, menunjukkan bahwa variabel return on asset (ROA) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, return on equity (ROE)
berpengaruh positif dan signifikan tehadap nilai perusahaan, dan net profit margin
(NPM) berpengaruh negative dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

Kata kunci: return on asset (roa), return on equity (roe), net profit margin (npm),
nilai perusahaan.
Abstract

This study aims to determine the effect of profitability ratios on firm value. The
profitability ratios used include return on assets (ROA), return on equity (ROE),
net profit margin (NPM). While the value of the company uses price to book value
(PBV). The sampling technique used in this study is a purposive sampling
technique, in order to obtain 12 food and beverage sub-sector manufacturing
companies listed on the IDX for the 2017-2019 period. The research data was
obtained from secondary data in the form of annual reports from each company
which are available on the company's official website and the Indonesia Stock
Exchange website (www.idx.co.id). The data analysis techniques used include
descriptive statistics, classical assumption tests, multiple linear regression
analysis, and hypothesis testing using the SPSS 20 application. Based on the
results of data processing obtained from SPSS 20, it shows that the return on
assets (ROA) variable has a positive and positive effect. significant to firm value,
return on equity (ROE) has positive and significant effect on firm value, and net
profit margin (NPM) has negative and significant effect on firm value.

Keywords: return on assets (roa), return on equity (roe), net profit margin (npm),
firm value.
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1. PENDAHULUAN

Pada era globalisasi ini perkembangan industri berjalan begitu pesat sehingga
menciptakan persaingan industri yang semakin ketat, hal tersebut membuat pelaku
bisnis dituntut untuk lebih kreatif dan memiliki keunggulan kompetitif
dibandingkan dengan pesaingnya. Perusahaan memiliki tujuan jangka pendek dan
jangka panjang. Tujuan jangka pendek merupakan mendapatkan laba dengan
menggunakan sumber daya yang ada, kemudian untuk jangka panjang dari tujuan
perusahaan yaitu memaksimalkan nilai perusahaan.

Nilai perusahaan merupakan salah satu parameter yang mengukur
seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menarik para investor, salah
satunya bisa berupa keuntungan (dividend) atau harga saham atau return saham
(Halik, 2018). Nilai perusahaan bisa dilihat dari harga saham yang stabil, dimana
dalam jangka panjang mengalami kenaikan, semakin tinggi harga saham maka
semakin tinggi pula nilai perusahaan (Sudana 2009:7 dalam Fitri Prasetyorini,
2013). Nilai perusahaan merupakan suatu hal yang perlu diteliti dikarenakan nilai
perusahaan mencerminkan bagaimana kinerja manajemen dan pertumbuhan
perusahaan tersebut. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Price to Book
Value (PBV) untuk mengetahui seberapa besar pasar menghargai nilai buku
saham perusahaan.

Dalam penelitian ini, penulis mengambil studi kasus pada sub sektor
makanan dan minuman. Alasan yang melatarbelakangi peneliti memilih studi
kasus ini dikarenakan industri makanan dan minuman semakin berkembang dan
kompetitif. Dalam menghadapi persaingan yang kompetitif, perusahaan makanan
dan minuman dituntut untuk konsisten, kreatif dan terus berinovasi dalam
menciptakan produk baru untuk meningkatkan penjualannya dan menarik minat
konsumen.

Perusahaan yang dapat memberikan profit lebih tinggi bisa menjadi nilai
tersendiri bagi investor dalam mengambil keputusan. Profitabilitas perusahaan
merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari aktivitas
yang dilakukan pada periode akuntansi (Brigham dan Houston 2006 dalam Ferina

et al., 2015). Rasio profitabilitas dalam keuangan menjadi bahan pertimbangan



investor untuk mengukur dan mengevaluasi kemampuan perusahaan tersebut
dalam menghasikan laba. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan rasio
profitabilitas yaitu, Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net
Profit Margin (NPM).

Return on Asset (ROA) merupakan perhitungan rasio profitabilitas yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dari asset yang dimiliki. Hasil penelitian (Jufrizen & Fatin, 2020) menunjukkan
bahwa ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Novari & Lestari, 2016) yang
menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan. Return on Equity (ROE) merupakan rasio profitabilitas yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
setelah pajak dengan modal sendiri. Hasil penelitian terdahulu (Lubis et al., 2017)
menyatakan bahwa ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan. Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lombu,
2019) yang menunjukkan ROE tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Net
Profit Margin (NPM) adalah rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba bersih. Hasil penelitian (Irayanti
& Tumbel, 2014) menunjukkan bahwa NPM secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Vinelda, 2016) yang menunjukkan bahwa NPM berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan dengan uraian di atas, penulis tertarik untuk menulis dan
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Rasio Profitbalitas Terhadap
Nilai Perusahaan (Studi pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan
dan Minuman yang Terdaftar di BEI Periode 2017-2019)”.

2. METODE
Dalam penelitian ini, jenis penelitian menggunakan penelitian asosiatif merupakan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau

lebih. Populasi dalam penelitian ini yaitu Perusahaan Manufaktru Subsektor



Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI periode 2017-2019 sebanyak 28
perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling,
sampel akhir yang diperoleh dalam penelitian ini sebanyak 12 perusahaan. Data
yang digunakan merupakan data sekunder dan sumber data diperoleh dari laporan
tahunan perusahaan yang terdapat pada website resmi perusahaan dan website
Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode pengambilan data yang digunakan yaitu
dokumentasi. Variabel dalam penelitian ini yaitu Price Book Value (PBV) sebagai
variabel dependen, Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net
Profit Margin (NPM) sebagai variabel independen. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu statistic deskriptif, uji asumsi klasik, analisis

regresi linear berganda, dan pengujian hipotesis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3. 1 Hasil Analisis Data

3. 1.1 Statistik Deskriptif

Hasil statistik dari data penelitian sebanyak 12 perusahaan selama 3 periode
(2017-2019) dengan data keselurahan sebanyak 36 data observasi, disajikan pada
tabel berikut :

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Std.

Variabel Minimum  Maximum Mean L
Deviation

ROA 0,0005 0,1913 0,077344 0,0520462

ROE 0,0009 0,2307 0,129794 0,0705517

NPM 0,0005 0,2026 0,073944 0,0486732

PBV 0,35 6,86 2,5842 1,69379

Sumber: Data diolah, 2021

Data yang dihasilkan dari analisis statistik deskirptif antara lain: Retutn on
asset dalam penelitian ini dengan statistik nilai minumum 0,005 terdapat pada PT.
Sekar Bumi, Tbk, nilai maksimum 0,1913 terdapat pada PT. Ultrajaya Milk
Industry & Trading Company, Tbk, mean 0,077344 dan standar deviasi
0,0520462.



Return on equity dalam penelitian ini dengan nilai minimum 0,0009
terdapat pada PT. Sekar Bumi, Tbk, nilai maksimum 0,2307 terdapat pada PT.
Ultrajaya Milk Industry & Trading Company, Thk, mean 0,129794 dan standar
deviasi 0,0705517.

Net profit margin dalam penelitian ini dengan nilai minimum 0,0005
terdapat pada perusahaan PT. Sekar Bumi, Tbk, nilai maksimum 0,2026 terdapat
pada PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company, Thk, mean 0,073944 dan
standar deviasi 0,0486732.

Nilai perusahaan dalam penelitian ini dengan nilai minimum 0,035
terdapat pada PT. Budi Stratch & Sweetener, Tbk, nilai maksimum 6,86 terdapat
pada PT. Mayora Indah, Thk, mean 2,5842 dan standar deviasi 1,69379
3.2.1 Uji Asumsi Klasik

Uji Kormogrov Smirnov pada penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Kolmogrov : Role of Keterangan
Smirnov Asymp. sig Thumb d

0,607 0,855 > 0,05

Data Berdistribusi
Normal

Sumber: Data diolah, 2021

Hasil uji normalitas berdasarkan tabel diatas, dihasilkan nilai Asymp. Sig
0,855 > 0,05, maka data memiliki persebaran normal dan memenuhi syarat

berdistribusi normal.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas

Model  Tolerance VIF Keterangan
ROA 0145 6,903 Tidak terjadi
multikolinieritas
ROE 0,218 4,587 Tidak terjadi
multikolinieritas
NPM 0,207 4,832 Tidak terjadi

multikolinieritas

Sumber: Data diolah, 2021



Hasil uji multikolinieritas pada tabel tersebut, menunjukkan bahwa nilai
pada variabel indepeneden return on asset (ROA), return on equity (ROE), dan
Net Profit Margin (NPM) menggunakan metode tolerance dan VIF menghasilkan
nilai tolerance > 1 dan VIF < 10, maka data pada variabel independen tidak
memiliki korelasi antar variabel independen. Hasil dari uji heteroskedastisitas

disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model t Sig Keterangan
Tidak terjadi

ROA  -0,490 0,627 heteroskedastisitas
Tidak terjadi

ROE 1,803 0,081 heteroskedastisitas
NPM 0,961 0344 Tidak terjadi

heteroskedastisitas

Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan tabel hasil uji heteroskedastisitas tersebut, nilai signifikan
variabel ROA (0,627), ROE (0,081), dan NPM (0,344) nilai tersebut > 0,05, hal
tersebut menunjukkan bahwa data tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil dari uji
autokorelasi disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

Durbin Watson Role of Thumb Keterangan

Tidak terjadi
autokorelasi

1,691 15-25

Sumber: Data diolah, 2021

Hasil uji autokorelasi pada tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai Durbin
Watson sebesar 1,691 dan berada diantara 1,5 — 2,5 hal ini menunjukkan bahwa

data penelitian tidak mengalami masalah autokorelasi.



3. 3.1 Analisis Regresi Linear Berganda\
Hasil regersi linier berganda disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Model  Koefisien t Sig Keterangan
Constant 0,620 1,509 0,141
ROA 21.959 2,241 0.032 Signifikan
ROE 16.558 2.811 0.008 Signifikan
NPM -25,470 -2,906 0.007 Signifikan

Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil regresi pada tabel tersebut, model persamaan regresi

dapat dirumuskan sebagai berikut:
Y=a+ X1+ BXo + BsXz +e 1)

Nilai perusahaan = 0,620 + 21,959 ROA + 16,558 ROE — 25,470 NPM + e
Persamaan di atas memiliki arti bahwa: Konstanta sebesar 0,620 artinya jika
variabel independen return on asset, return on equity dan net profit margin
memiliki nilai sebesar 0 (konstan) maka nilai perusahaan sebesar 0,620.

Koefisien regresi return on asset sebesar 21,959 menunjukkan arah positif.
Artinya setiap terjadi kenaikan pada return on asset sebesar satu satuan maka nilai
perusahaan akan mengalami kenaikan sebesar 21,959.Koefisien regresi return on
equity sebesar 16,558 menunjukkan arah positif. Artinya setiap terjasi kenaikan
pada return on equity sebesar satu satuan maka nilai perusahaan akan mengalami
kenaikan sebesar 16,558.

Koefisien regresi net profit margin sebesar -25,470 menunjukkan arah
negatif. Artinya setiap terjadi kenaikan pada net profit margin sebesar satu satuan
maka nilai perusahaan akan mengalami penurunan sebesar 25,470.

3. 4.1 Pengujian Hipotesis
Hasil analisis uji signifikan simultan (uji f) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Signifikan Simultan

Model F Sig. Keterangan

Regression 14.727 .000 Berpengaruh
Sumber: Data diolah, 2021




Berdasarkan hasil uji f pada tabel tersebut, diketahui bahwa nilai
signifikan f sebesar 0.000 < nilai signifikansi 0,05 dan nilai f hitung 14.727 > f tapel
2,90. Hal ini menunjukkan bahwa return on asset (ROA), return on equity (ROE)
dan net profit margin (NPM) secara simultan berpengaruh terhadap nilai
perusahaan (PBV). Hasil uji signifikan parsial (uji t) dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 8. Hasil Uji Signifikan Parsial

Model t Sig. Keterangan

Constant 1.509 .141
ROA 2241 .032 Berpengaruh Positif dan Signifikan
ROE 2.811 .008 Berpengaruh Positif dan Signifikan
NPM  -2.906 .007 Berpangaruh Negatif dan Signifikan

Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil uji t pada tabel tersebut diketahui bahwa: Nilai
signifikan variabel return on asset (ROA) sebesar 0,032 < 0,05 dan nilai t hjwng
2.241 >t (ahe1 2,037. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel return on
asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV),
sehingga H; diterima.

Nilai signifikan variabel return on equity (ROE) sebesar 0,008 < 0,05 dan
nilai t niung 2,811 > t aher 2,037. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel
return on equity (ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan (PBV), sehingga H diterima.

Nilai signifikan variabel net profit margin (NPM) sebesar 0,007 < 0,05
dan nilai t hitng -2,906 < t el 2,037. Hal ini menunjukkan bahwa secara parisal
variabel net profit margin (NPM) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan (PBV), sehingga Hj ditolak. Berikut ini hasil dari koefisien

determinasi (R?):



Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi

Model R Square Adjusted R Square

1 .580 541

Sumber: Data diolah, 2021

Hasil pengujian pada tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0.580 penelitian ini menggunakan tiga variabel
independen, sehingga digunakan nilai adjusted r square untuk mengukur proporsi
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai adjusted r square
sebesar 0,541, hal ini menunjukkan bahwa pengaruh return on asset (ROA), return
on equity (ROE) dan net profit margin (NPM) terhadap nilai perusahaan (PBV)
sebesar 54,1% sedangkan sisanya 45,9% (100% - 54,1%) dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

3. 2 Pembahasan
3.2.1 Pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap Nilai Perusahaan pada

Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI Periode 2017-

2019
Dalam penelitian yang sudah dilakukan, dari hasil analisis regresi menunjukkan
bahwa koefisien regresi return on asses (ROA) bernilai 21,959. Hasil dari uji t
diperolah nilai t sig 0,032 < 0,05 dan dan nilai t piwung 2.241 > t tape1 2,037. Dengan
hasil tersebut artinya return on asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar
di BEI periode 2017-2019. Hal ini dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi return
on asset (ROA) yang dihasilkan oleh perusahaan maka akan berdampak pada
peningkatan nilai perusahaan.

Semakin besar return on asset (ROA) maka semakin tinggi kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba begitu pula dengan sebaliknya. Rasio ini
dibutuhkan oleh pihak manajemen untuk dapat mengetahui dan mengevaluasi
bagaiamana efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola
selruh aktiva yang dimiliki perusahaan. Return on asset (ROA) menunjukkan

bagaimana kemampuan perusahaan dalam menggunakan seluruh aktiva yang



dimiliki oleh perusahaan dalam menghasilkan laba. Perusahaan yang dapat
memaksimalkan dalam mengelola seluruh aktivanya dengan baik dapat menarik
minat dari investor untuk dapat menanamkan modalnya pada suatu perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Novari
& Lestari, 2016) yang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan.

3.2.2 Pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap Nilai Perusahaan pada

Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI Periode 2017-

2019
Dalam penelitian yang sudah dilakukan, dari hasil analisis regresi menunjukkan
bahwa koefisien regresi return on equity (ROE) bernilai 16,558. Hasil dari uji t
diperoleh nilai sig 0,008 < 0,05 dan nilai nilai t hitung 2,811 > t taper 2,037. Dengan
hasil tersebut artinya return on equity (ROE) berpengaruh positif dan signfikan
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar
di BEI Periode 2017-2019. Hal ini dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi nilai
return on equity (ROE) yang dihasilkan oleh perusahaan maka akan berdampak
pada peningkatan nilai perusahaan.

Semakin besar ROE menandakan bahwa semakin baik kinerja perusahaan
tersebut dalam mengelola modal yang dimiliknya. Hal tersebut berarti perusahaan
dapat menggunakan modal secara efektif dan efisien untuk menghasilkan laba
bersih. ROE merupakan salah satu indikator untuk menentukan kelayakan suatu
investasi. Dengan kinerja perusahaan yang semakin efektif dan efisien akan
mempengaruhi minat investor untuk berinvestasi pada perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lubis
et al., 2017) yang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan.

3. 2.3 Pengaruh Net Profit Margin (NPM)terhadap Nilai Perusahaan pada

Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI Periode 2017-

2019
Dalam penelitian yang sudah dilakukan, dari hasil regresi menunjukkan bahwa

koefisien regresi dari net profit margin (NPM) bernilai -25,470. Hasil dari uji t

10



diperoleh nilai sig 0,007< 0,05 dan nilai t hitng-2,906 < t aper 2,037. Dengan hasil
tersebut artinya net profit margin (NPM) berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar
di BEI periode 2017-2019. Hal ini dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi net
profit margin (NPM) yang dihasilkan oleh perusahaan maka akan berdampak
pada penurunan nilai perusahaan.

Semakin besar neti profit margin (NPM) menunjukkan bahwa kinerja
perusahaan akan semakin produktif. Investor akan memilih perusahaan yang
memiliki net profit margin (NPM) yang berada dalam kondisi yang baik dan pasti.
Ketika perusahaan dalam kondisi yang tidak menentu akan membuat investor
berpikir ulang sebelum berinvestasi pada perusahaan tersebut. Dari net profit
margin (NPM) ini dapat dilihat bagaimana perusahaan tersebut mengelola
penjualannya untuk mendapatkan laba bersih, selain itu rasio ini digunakan untuk
melakukan evaluasi untuk dapat meningkatkan kinerja perusahaan pada periode
selanjutnya.Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Vinelda,
2016) yang memiliki pengaruh negative dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

4. PENUTUP

4. 1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang pengaruh rasio profitabilitas
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar
di BEI periode 2017-2019, dapat disimpulkan bahwa: Terdapat pengaruh positif
dan signifikan return on asset (ROA) terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2017-2019. Hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikan 0,032 < 0,05 dan nilai t piwng 2.241 > t tapel
2,037.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan return on equity (ROE) terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
periode 2017-2019. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan sebesar 0,008 <
0,05 dan nilai t hitung 2,811 > t tanel 2,037.

11



Terdahap pengaruh negatif dan signifikan net profit margin (NPM)
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar
di BEI periode 2017-2019. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan sebesar
0,007 < 0,05 dan nilai t hityng-2,906 < t tane1 2,037.

4. 2 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya agar mendapatkan hasil
yang lebih baik, antara lain:

Penelitian ini hanya menggunakan variabel rasio profitabilitas yang terdiri
dari return on asset (ROA), return on equity (ROE), dan net profit margin (NPM).
Dalam rasio keuangan masih terdapat rasio lain seperti rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, dan rasio aktivitas yang dapat dijadikan variabel dalam peneltian
selanjutnya. Dengan menggabungkan beberapa rasio tersebut dapat membuat
penelitian selanjutnya lebih menarik. Periode yang digunakan dalam penelitian ini
selama 3 tahun yaitu dari 2017-2019, sehingga penelitian ini belum dapat
memberikan gambaran secara lebih rinci mengenai kinerja perusahaan dalam
jangka panjang.

4. 3Saran

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini antara lain: Penelitian ini dapat
dijadikan sebagai referensi tambahan bagi peneliti selanjutnya tentang pengaruh
rasio profitabilitas terhadap nilai perusahaan studi pada perusahaan manufaktur
subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI.

Peneliti selanjutnya diharapkan menambah populasi dan sampel dalam
peneliatiannya tidak hanya dari perusahaan makanan dan minuman saja tetapi dari
sektor manufaktur yang lainnya. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
memperpanjang periode penelitian untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dan

akurat.
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